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PELUANG PENGEMBANGAN KEDELAI
DI LAHA_N PASANG SURUT PROVINSI JAMBI

JUMAKIR" DAN WAYAN SUDANA2

'Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jambi

petani. Walaupun biaya yang diperiukan olech teknologi introduks;j lebih tingg; dibandingkan teknologi petani,
namun hasil analisis marginal B/C ratio nilainya 2,7, Hal ini berarti bahwa teknologi introduksi layak untuk
dikembangkan ke areal sasaran Yang lebih Iuas.

Kata kunci : Kedelai, pasang surut, dan kelayakan teknologi

PENDAHULUAN
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dilahan pasang surut. Penelitian ini menggunakan data dari hasil kajian di jahan petani  on farm
research). Kajian ini dilakukan pada MK 2004, di desa Bandar Jaya, kecamatan Rantau Rasau,
Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

METODOLOG_I

Kajian ini dilakukan di lahan petani di desa Bandar Jaya, kecamatan Rantau Rasau,
Kabupaten Tanjung Jabung Timur, pada MK 2004. Secara teknis teknologi yang dikaji meliputi
perbaikan varitas, tata air mikro, pemupukan, dan pengendalian OPT. Pengumpulan data dilakukan
melalui metoda wawancara, variabel yang dikumpt_llkan_dituangkan dalam kuisener terstruktur.
Variabel yang dikumpulkan meliputi, data penggunaan input termasuk penggunaan benih, pupuk,
- ektisida, herbisida, dan tenaga kerja upahan yeng digunakan, Sedangkan output meliputi
produksi dan harga yang diterima petani. ’

Untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan input, data input- output dikumpulkan dari
dua strata petani, yaitu petani koperator yang melaksanakan teknologi introduksi dan petani non
kooperator yakni petani dengan teknologi yang biasa mereka terapkan.

Analisis data dilakukan dengan analisis finansial parsial untuk mengetahui tingkat
kelayakan teknologi yang diintroduksikan. Beberapa analisis yang digunakan diantaranya adalah
(Swastika, 2000 dan Malian 2004)

1. Analisis pendapatan dan keuntungan
2. Analisis imbangan penerimaan atas biaya (R/C ratio)

Total penerimaan
R/C =

Total biaya ,

3. Analisis Marginal B/C ratio yaitu ratio antara tambahan pendapatan dengan tambahan.biaya
akibat dari pemakaian teknologi introduksi. |

Tambahan pendapatan

Marginal B/C ratio =

Tambahan biaya
Seca teoritis, keputusan mengadopsi teknologi introduksi layak dilakukan jika nitai MBCR
lebih besar dari satu, artinya tambahan imbalan yang diperoleh akibat mengadopsi teknologi baru
Jebih besar dari tambahan biaya yang dikorbankan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi Lahan Pasang Surut di Dacrah Kecamatan Kajian

Menurut laporan dari BPP Rantau Rasau 2002, luas {ahan pasang surut kurang lebih 18 199
hektar. Areal pasang surut yang sesuai untuk usahatani‘palawija khususnya kedelai adalah pada
tipe luapan B, C dan D, masing-masing luasan per tipe luapan adalah, berturut — turut tipe B, 1 773
ha, tipe C, 4 469 ha dan tipe D, 9 330 ha. Sehingga total luasan yang cocok untuk usahatani
palawija atau kedelai berkitar 15 572 hektar atau 85 persen, total luas lahan pasang surut. Total
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palawija), padj umufnnya ditanam pada awal mhsim pcnghﬁjan yaitu pada bulan _Oktober,i
schingga masa tanam padi antara bulan Oktober — Maret. Tanaman palawija qlitana_m pada awal

bulan April, dengan masa tanam Ppalawija (April — September), Tanaman pa;awija_ Yyang domman

diusahakan adalah kedelai, teknologi kedelai yang diterapkan relatif sederhana, baik dilihat dari

varitas yang digunakan, dosis pupuk, jenis, cara dan wakty Ppemupukan serta pengendalian OPT,

menerapkan teknologi introduksi hasi} kajian,

Pertumbuban dan Produktivitas Kedelsj Hasif Kajian

pertambahan percabangan produktif. Dili_hati dari polong isi, _l;asn kajian menunjukan rata-rata 95,3'
persen adalah polong Yang berisi, polong hampa hanya 4,7 persen. Sedangkan teknologi petani
polong isi rata-rata 79,1 persen dan sisanya 20,9 persen merupakan polong hampa. Demikian juga

diakibatkan olech penerapan teknologj. yang-tepat khususnya pemupukan dan pmgé;idalian OoPT
schingga pertanaman kedelaj menjadj lebh optimal,

Tabel -1. .. Keragaan pertumbuhar_n,‘:‘k@dc_:lqi hasil kajian ’dibandingkan dehg,an, teknologi
Petani, Bandar Jaya, Rantay Rasaun, Tanjung Jabung Timur, Jambi, 2005. S

Uraian Teknologi Introduksi Teknoldgi Petani
Tinggi tanaman (cm) - - - ' 30,0 v s T 45,0
Polong isi (%) - et C953 . TN e
Polonghampa(%) C 47 e Tt 2049,
Berat 100 bijj kering (grm) oo 25 C . 107
Hasil (ton / ha) | 150 080

Sumber : Data primeri .
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. Annlisis Biaya Usshatani Kedelai per Hektar

" Berdasarkan hasil analisis pcnggunaan sarana produksi per hektar (Tabel 2), menunjukan
bahwa, total bnaya yang dibutuhkan selama proscs produk51 kedelai oleh ‘teknologi 'introduksi
adalah sebesar Rp 1 449 000, atau kurang lebih 52 persen lebih tmggx dari total biaya yang
d:perlukan oleh teknologi petani. Total b\aya yang dlperiukan oleh teknologl petani selama proses
produkmperhelnamyaadalahkp%l 500 ' SR

Tabel 2. Analisis biaya ‘produksi per ' hektar usahatam kedelm di desa Bandar Jaya, Ranfau -
. ‘Rasau, Tanjung Jabung Timur, Jambi, 2003. o .

_Teknologi- Introduksi » Teknologl Petani
~ Uraian Volume Nilai (Rp) ..~ -~ Volume Nilai (Rp)
1. Benih (kg) . S 40 - .- .. 320000 . 40 . . -... 320000
2. Pupuk (kg/ht) » S S .
Urea 50 65 000 50 65 000
Sp-36 75 e . 27500 ot 25T 42500
CKd .50 110000 . - - R
‘BioPlu_s_. o o L5 . __.150000 L - /
Sub Total o L ems0 107 560
3.Inseldi§ida,(h/bﬂ)_ L e o
P:pris ) 25 ' ' 37_590 ‘ - -
Dursban 05 Cps0000 0 T 05T 15000
C"TE:TUHA LT . 0’25 - R 40000 - o '”_, . : ot o
, Foxer - 08 e 30000 - - 05 30000 -
Sub Total - o 22880 - e T 45000 -
4. Herbisida ( 1t) o Do e e
Smash . ~ -~ - 1,5 . 45000 - - oo 3 .90 000.- .
thTotal S B 120000 .. oo 50000
5. Tenagﬁkcr_‘a(HOK) e R A A S e
Tabas@mﬁkan) Borongan . 119000 DOWOEER. - 119 000
Tanam B, £ 7150000 TS T T 150 000
‘Semprot - L5 ©oys000 0 02 20000
Pamen - T 15 1500007 s 0 - 1000000
Sub Total 4340007 o 389000
JUMLAH - T S 1‘449600*'_‘ R 951 500

Sumber : Data pnmer o

Komponeh biaya sarana pmduksn tersebut tcrdm dari, biaya benih kedelai, biayi\ puplik,
pestisida, herbisida dan biaya tenaga kerja upahan. Benih yang digunakan baik oleh. teknologi
introduksi maupun petani adalah sama, yaitu benih berlabel yang dibeli dari kios saprodi setempat.
Penggunaan pupuk antara teknologi introduksi dan teknologi petani mcngalaml pembahan yang
cukup stgmﬁkan “Teknologi introduksi nilai pupuk yang digunakan. mcnmpal 4,2 kah hpat
dibanding teknologi petani. Hal ini karena penggunaan pupuk teknologi introduksi oukup lengkap,
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teknologi introduksi. Hal inj mengakibatian secara agronomis pertumbuhan ‘kedelainya kurang
optimal seperti disajikan pada Tabel 1. 7 . :
Penggunaan insektisida dari . teknologi introduksi lebih tinggi -dibandingkan dengan
teknologi petani, hal inj karena pengendalian hama dari teknologi introduksi dilakukan lebih
intensif dibandingkan dengan teknologi petani. Schingga jumiah insektisida ‘Yang diperlukan
nilainya hampir tiga kali lipat dari nilai insektisida yang digunakan oleh teknologi petani.

vegetatif adalah hama pelipat dan pemakan daun, pada stadia generatif adalah hama penggerek
polong, sedangkan penyakit yang menyerang adalah karat daun dan ‘busuk batang.
Untuk mempercepat pengendalian gulma pada saat sebelum tanam maupun saat tanaman

sabit, kemudian dijemur setelah kering baru dilakukan perontokan, tenaga kerja yang dibutuhkan
untuk aktivitas panen inj berkisar 10 hingga 15 HOK, tergantung besar kecilnya hasil produi:si.
Biaya tenaga kerja ini merupakan komponen terbesar dibandingkan komponea biaya lainny 500 %
teknologi petani, sedang untuk teknologi introduks; merupakan biaya terbesar kedua setelzh biaya
pupuk.

Analisis Usahatani Kedelai per Hektar

biji kering per hektar, sedangkan produksi kedelai petani hanya 800 kg. Dengan harga jual kedelai
ditingkat petani Rp 1600/kg, maka Penerimaan total petani per hekear semusim dari 1 wring
kedelai adalah, untuk teknologi introduksi sebesar 2.3 juta rupiah sedangkan ‘teknologi peiuni

i

Sty
Toml flava scode per hellar i RRnolng Clres 53 parsen  lebe

dibandingkan dengan teknologi petani. Namun keuntungan yang diperoleh oleh teknologi
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introduksi 2,7 kali lipat dibandingkan keuntungan yang diperoleh oleh teknologi petani yaitu 903
ribu rupiah dibanding dengan 328,5 ribu rupiah.

Sedangkan bila dilihat hasil “analisis efisiensi usaha (R/C ratio), nilai R/C.teknologi
introduksi lebih besar dibandingkan teknologi petani yaitu 1,6 dibanding 1,3. Artinya setiap satu
rupiah input yang digunakan dalam proses produksi kedelai teknologi introduksi bisa memberikan
imbalan 1,6 kali sedangkan teknologi petani imbalannya hanya 1,3 kali. Hal ini menunjukan
bahwa teknologi introduksi mampu memberikan imbalan atas. biaya yang digunakan 23 persen
lebih tinggi dari pada teknologi petani.

Untuk mengetahui kelayakan mengadopsi suatu teknologi baru dibandingkan .dengan
teknologi petani, alat analisis yang. digunakan adalah marginal B/C ratio (Marginal Benefit Cost
Ratio). Hasil analisis menunjukan bahwa nilai marginal B/C ratio antara teknologi introduksi dan
teknologi petani adalah. sebesar 2.7. Hal ini menunjukan bahwa teknologi introduksi. kedelai
sangat loyak untuk diadopst, karena tambahan biaya akibat mengadopsi teknologi introduksi
mampu memberikan imbalan keuntungan sebesar 2,7 kalinya dibandingkan teknologi petani.

Dengan demikian secara finansial teknologi introduksi kedelai lebih memberikan ‘manfaat -

dibandingkan dengan teknologi petani.
Tabel 3. Analisis usahatani kedelai per hektar di desa Bandar Jaya, Rantau Rasau,
Tanjung Jabung Timur, Jambi 2005. :

Uraian Teknologi Introduksi Teknologi Petani
L Produksi Kedelai (Kg/ha) 1470 800
2. Harga jual (RpKg) 1600 : 1600
3. Total penerimaan (Rp) 2 352 000 1 280 000
4. Total biaya produksi (Rp) 1449 000 . 951 500
5. Keuntungan (Rp) 903 000 328 500
6. RIC ' 1,6 1,3

7. MBCR - 27 : -
Sumber : Data primer diolah. '

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Peluang pengembangan kedelai khususnya di lahan pasang surut di kecamatan Rantau Rasau
cukup besar hal ini didasari oleh tersedianya sumber daya lahan yang cukup luas. Namun
dalam penanganannya kedepan perlu merperhatikan keberadaan sarana pendukung
khususnya, benih yang berkualitas, sarana produksi berupa pupuk, pestisida, herbisida tepat
waktu tepat jumlah dan tepat jenis. Penyediaan modal usahatani berupa kredit usahatani, dan
pemasaran hasil agar harga yang diterima petani cukup menguntungkan secara finansial.

2. Secara finansial usahatani kedelai dengan teknologi  introduksi cukup layak dan
menguntungkan dibandingkan teknologi petani. Hal ini dapat dilihat dari hasil ananlisis
usahatani, total penerimaan, keuntungan dan efisiensi usahatani kedelai dari teknologi
introduksi lebih tinggi dibandingkan dengan teknologi petani yang selama ini dilakukan.
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keuntungan 2 7 ka}; dibandingkan ‘teknologi petani, sehingga teknologi introduksi kedelai
layak untuk diterapkan. . _ S

Agar teknologi introduksi kedelaj in; dapat diterapkan oleh petani, disamping mengupayakan
keberadaan sarang pendukung yang diuraikan_diatas, upaya diseminas;j perlu dilakukan ke

Inu G, Ismail,dkk. 1993, Sewindu Penelitian Pertanian dj Lahan Rawa, Kontribysj dan Prospek
Pengembangan, Proyek Penelitian Pertanian Lahan Rawa Pasang Surut- Swamps II, Badan
Litbang Pertanian, 1993, :

Jumakir dan Endrizal, 2003. Potensi Produksi kedelai Di Wilayah Rantau Rasau Jambj Makalah
Dalam Prosiding Seminar Nasional Hasi} Penelitian dan Pengkajian Teknologi Spesifik
Lokasi. Jambi 18-19 Desember 2003. BpTP Jambi dan Balitbangda Jamb;.

Malian, A. H. 2004, Analisis Ekonomi Usahatani dan Kelayakan Finansial Teknologi Pada Skala
pengkajian. Makajah disajikan dalam pelatihan  Analisis Finansial dan -Ekonomi buo
pengembangan Sistem dap Usahatanij Agribisnis Wilayah, Bogor, 29 November- 9 Desember
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